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Penelitian ini dilakukan untuk mengklasifikasi sentimen masyarakat di twitter tentang
vaksinasi 3 (Booster) berdasarkan kategori positif dan negatif dengan menerapkan algoritma LSTM.
Model dari analisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan vaksin ke 3 (Booster) oleh pemerintah
ternyata tidak di respon dengan baik oleh masyarakat, terbukti bahwa dari banyaknya tweet negatif
yang dihasilkan dibandingkan tweet positif tentang kebijakan vaksin ke 3 (Booster) dari pemerintah.
Model yang dihasilkan dari penelitian ini juga dapat memprediksi dengan baik tentang tweet
masyarakat sesuai dengan tipenya yaitu sentimen positif terhadap kebijakan vaksin ke 3 (Booster)
dan sentimen negatif terhadap kebijakan vaksin ke 3 (Booster). Dalam penerapan algoritma long
short therm memory untuk mengetahui berapa banyak klasifikasi sentimen positif dan negatif
sentimen vaksin ke 3 (Booster) pada twitter.Hasil Analisis menggunakan dataset komentar sebanyak
500 sampel data yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 252 sentimen negatif dan 248 sentimen positif,
dengan perbandingan 20% data festing : 80% data training, setelah mendapatkan hasil akurasi pada
data training didapatkan hasil, nilai Recall yang dihasilkan 81%, nilai Presisi sebesar 86% dan nilai
F1-Score sebesar 84%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode Long short-term
memory (LSTM) layak digunakan untuk analisis sentimen vaksin ke 3 (Booster) pada twitter.
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